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BAB V  

SIMPULAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Dari awal hingga akhir pembuatan video dokumenter berjudul 

“Lempah kuning dan rempah lokal khas Bangka Belitung”, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa makanan khas suatu daerah ditentukan oleh kondisi 

geografisnya.  Sumber daya alam mempengaruhi makanan yang diproduksi di 

suatu daerah, hal ini dibuktikan ketika penulis datang ke Bangka Belitung 

untuk membuat video dokumenter mengenai Lempah Kuning. Kondisi 

geografis Bangka Belitung yang 80% daerahnya merupakan lautan 

mengakibatkan melimpahnya supply ikan segar dan dapat dengan mudah 

diakses oleh masyarakat khususnya masyarakat lokal. Tak hanya itu, kondisi 

tanah yang memiliki kandungan yang baik untuk ditanami hasil kebun seperti 

lada sebagai salah satu bahan pembentuk Lempah Kuning juga menjadi salah 

satu faktor.  

Penulis merasa senang bisa menghadirkan informasi dalam bentuk 

produk jurnalistik berupa video dokumenter. Dari awal hingga akhir proses 

pembuatan video dokumenter, penulis menemukan beberapa rintangan. 

Dimulai dari brainstorming ide, penulis merasa kesulitan dikarenakan topik 

yang diangkat harus berbobot dan memiliki nilai berita yang kuat, dan ketika 

proses liputan berlangsung di Bangka, penulis harus beradaptasi dengan 

lingkungan baik dari segi bahasa, gaya hidup, makanan yang dikonsumsi, dan 

cuaca. Selain harus beradaptasi dengan lingkungan baru, tantangannya adalah 

harus tetap menyelesaikan tujuan utama yaitu menyelesaikan proses liputan 

video dokumenter.  

 

5.2 Saran 

 Berikut merupakan saran yang penulis berikan menurut pengalaman 

penulis selama mengerjakan video dokumenter. 
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1. Selalu sedia budget lebih, dikarenakan seringkali ada biaya tak 

terduga dalam proses pembuatan video dokumenter. 

2. Menghubungi narasumber dari jauh-jauh hari agar wawancara dapat 

terealisasi dan penulis bisa memiliki waktu longgar di tahap 

pascaproduksi. 

3. Merencanakan topik sesuai dengan keinginan dan harus memiliki 

passion terhadap topik tersebut, sehingga selama proses 

pengerjaannya dapat dilaksanakan dengan sepenuh hati. 

 

  


